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 Penelitian ini membahas mengenai peran pondok pesantren dalam 
pembinaan akhlak santri dengan mengambil latar pesantren Ar-Raudhah Turi 
Sleman Yogyakarta. Dengan demikian dilihat dari segi jenisnya penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field receach) dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologis. Sementara itu, dilihat dari sifatnya penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif, yakni jenis data yang dikumpulkan bukan berupa 
data berupa angka-angka, dan karena analisisnya adalah non-statistik. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah (1) kiai (ustadz dan 
ustadzah) pesantren Ar-Raudhah, (2) pengurus putra-putri pesantren Ar-
Raudhah, (3) santri pesantren Ar-Raudhah, (4) masyarakat sekitar pesantren 
Ar-Raudhah. Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini 
yaitu peran pesantren Ar-Raudhah dalam pembinaan akhlak santri, metode-
metode dalam pembinaan akhlak santri, serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam pembinaan akhlak santri. Untuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan metode 
dokumentasi. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis Model 
Miler and Huberman  dengan tiga langkah yaitu  reduksi data, penyajian data  
dan menyimpulkan data. Dalam menganalisis data juga menggunakan 
triangulasi untuk membandingkan, memeriksa, mengecek data. 
 
Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam membina akhlak santri, 
pesantren Ar-Raudhah Turi Sleman Yogyakarta adalah sebagai lembaga 
pendidikan akhlak santri, fasilitator akhlak santri, pembimbing akhlak santri, 
korektor akhlak santri, dan sebagai motivator akhlak santri. Metode yang 
digunakan pesantren Ar-Raudhah dalam pembinaan akhlak santri dengan 
metode kasih sayang, metode keteladanan (uswah khasanah), metode nasihat 
dan mau‟idhoh, pembiasaan dan metode kedisiplinan. Dalam pelaksanaan 
pembinaan akhlak kepada santri di pesantren Ar-Raudhah Turi Sleman 
Yogyakarta terdapat beberapa hal yang menjadi faktor pendukung yaitu letak 
pesantren yang strategis, adanya lingkungan yang konduksif, serta terdapat 
fasilitas yang memadai bagi santri. selain itu, juga terdapat faktor penghambat 
dalam pelaksanaan pembinaan akhlak yaitu adanya pengaruh dari luar, latar 
belakang santri dengan permasalahan sosial, kurangnya komunikasi dengan 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah jembatan menuju kemajuan, mengangkat derajat 
dan menunjukan identitas suatu bangsa.
1
 Oleh karena itu peran pendidikan 
dalam membangun peradaban manusia sudah tidak diragukan lagi. 
Pendidikan menjadi alat yang efektif untuk membangun kesadaran 
manusia agar mampu menciptakan kehidupan sosial yang tentram.  
Di sisi lain muncul asumsi bahwa life is education and education is 
life dalam arti bahwa pendidikan sebagai persoalan hidup dan kehidupan 
merupakan salah satu unsur penting yang tidak bisa diabaikan. Bahkan 
dapat dikatakan pendidikan adalah jantung kehidupan di mana tanpa 




Hal utama yang harus diperhatikan dari usaha membangun 
kehidupan yang damai itu adalah membentuk perilaku manusia supaya 
bertindak sesuai dengan ketentuan dan nilai yang berlaku dalam 
masyarakat. Karena hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang 
saling berhubungan dengan masyarakat lainnya. Di sinilah manusia tidak 
hanya mempunyai ilmu dan pendidikan akan tetapi, manusia juga harus 
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mempunyai akhlak yang baik (akhlak mahmudah) supaya mampu terjalin 
hubungan yang harmonis antara manusia dengan sang pencipta, hubungan 
dengan sasama manusia, dan hubungan dengan lingkungannya. 
Sudah kita ketahui bahwa kedudukan akhlak dalam kehidupan 
manusia, baik sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa 
menempati posisi penting, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat 
tergantung kepada akhlak yang dimiliki. Jika akhlaknya baik maka 
sejahteralah lahir batinnya. Akan tetapi, jika akhlaknya rusak, maka akan 
rusak pula kehidupan masyarakatnya.
3
 Oleh karena itu manusia tidak dapat 
terlepas dari akhlak sekejap pun dalam kehidupannya. Upaya 
pembentukan akhlak juga selaras dengan tujuan pendidikan nasional 
seperti tercantum dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 3: 
―Bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar manusia menjadi beriman, dan bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokrasi serta 
bertanggung jawab‖.4 
 
Problem kemerosotan moral (akhlak) akhir-akhir ini menjangkiti 
sebagian generasi muda. Gejala kemerosotan moral antara lain 
diindikasikan dengan merebaknya kasus penyalahgunaan narkoba, 
pergaulan bebas, kriminalitas, kekerasan, tawuran, judi dan aneka perilaku 
kurang terpuji lainnya. Di sisi lain pihak generasi muda yang gagal 
menampilkan akhlak tepuji (akhlak mahmudah) sesuai dengan harapan 
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 Beberapa penyebab kemerosotan moral itu ialah karena 
dekadensi moral, hilangnya loyalitas terhadap Islam (agama).
6
  H.M. 
Arifin mengemukakan, kemajuan teknologi dan sains juga berperan besar 
terhadap degradasi moral bangsa ini, karena sumbangan positif kemajuan 
teknologi dan sains yang cenderung lebih bersifat fasilitatif pada 
prinsipnya justru melemahkan daya mental-spiritual.
7
 Muajamil Qomar 
dalam buku dimensi Managemen Pendidikan Islam menyebutkan krisis 
akhlak muncul disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 
 ―(1) krisis akhlak terjadi karena longgarnya pegangan terhadap 
agama yang menyebabkan hilangnya pengontrolan diri (self 
control); (2) krisis akhlak terjadi karena pembinaan yang dilakukan 
orang tua, sekolah dan masyarakat kurang efektif; (3) krisis akhlak 
terjadi disebabkan karena derasnya arus budaya matrealistis, 
hedonistis, dan sekularistis; dan (4) krisis akhlak terjadi karena 
belum adanya kemauan yang sungguh-sungguh dari pemerintah.‖8 
 
Sudah kita ketahui bahwa penanaman serta pembinaan akhlak 
kepada anak yaitu menjadi tanggung jawab orang tua. Akan tetapi dengan 
keadaan orang tua di era sekarang ini yang disibukkan dengan 
pekerjaannya di kantor atau tempat kerja lainnya sehingga, kasus 
perceraian (broken home) yang dampaknya anak kurang perhatian dan 
pengawasan terhadap pergaulan sehari-harinya. Dari sinilah pentingnya 
peran orang tua dalam mendidik akhlak anaknya supaya ketika ia dewasa 
mampu memiliki akhlak terpuji tersebut. 
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Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW yang berbunyi: 
 ِقلاَْخلأا َمِراَكَم َم َِّمُتلأ ُْتثُِعب اَمَّنِإ 




Untuk menjawab kekhawatiran orang tua maka para orang tua 
mencari jalan untuk menyerahkan tanggung jawab tersebut kepada suatu 
lembaga dan sekolah yang mampu mendidik akhlak dan mampu 
mengembangkan intelektual siswanya. Salah satu lembaga yang terbukti 
mampu mencetak kader generasi bangsa yang unggul serta berakhlak ialah 
lembaga pendidikan Islam.  
Lembaga pendidikan Islam adalah tempat berlangsungnya proses 
pendidikan Islam yang bersamaan dengan proses pembudayaan.
10
 Salah 
satu lembaga pendidikan Islam untuk pembinaan akhlak terpuji adalah 
melalui sekolah berasrama (boarding school) atau pesantren. Pesantren 
berasal dari kata pesantrian, yang berarti asrama atau tempat murid-murid 
mengaji. Salah satu kelebihan pesantren adalah keberadaan santri selama 
24 jam. Melalui pondok pesantren itu, banyak manfaat yang bisa diraih 
antara lain manfaat pendidikan, manfaat sosial, manfaat ekonomis, 
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Pondok pesantren pada hakekatnya memiliki banyak fungsi yang 
beragam. tetapi seiring dengan perkembangan zaman pondok pesantren 
mulai pengalami perubahan dan perkembangan. Ditinjau dari segi 
keterbukaannya terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dari luar, 
pesantren dapat dibagi menjadi dua: pesantren tradisional (salafi) dan 
pesantren modern (khalafi).
12
 Meskipun demikian pondok pesantren tetap 
menjadi sebuah lembaga pendidikan Islam yang mampu membentuk 
akhlak santrinya. Hal ini terbukti karena pesantren mempunyai cara 
tersendiri dalam pembinaan akhlak serta penyampaian ilmu agama untuk 
membekali santri dalam kehidupannya kelak. 
Pesantren Ar-Raudhah Turi Sleman Yogyakarta terdapat 71 santri 
yang terdiri dari 28 santri putra dan 43 santri putri. Di mana santri terdiri 
dari siswa SMP dan SMK yang masih dalam satu yayasan. Dalam 
kegiatannya baik santri putra maupun santri putri dilakukan bersama-sama 
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh pesantren putri Ar-
Roudhah, yaitu ibu Siti Ruhayatin latar belakang siswa yang berada di 
dalam pesantren tersebut hampir 80% siswanya berasal dari latar belakang  
yang mempunyai permasalahan dan hanya 20% yang berlatar belakang 
sempurna. Permasalahan itu antara lain ialah kasus perceraian orang tua 
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(broken home), kesibukan orang tua yang bekerja sehingga kurang 
memperhatikan pertumbuhan anaknya dan terdapat juga anak yang sudah 
yatim  maupun anak yatim tetapi orang tuanya menikah lagi dan adapula 
anak yang kurang baik akhlaknya sebelum berada di pesantren.
13
 
Selanjutnya keadaan ekonomi keluarga juga menjadi kendala sebagian 
santri. Oleh karena itu  pembinaan akhlak terhadap santri menjadi hal 
utama yang harus di prioritaskan di pesantren ini. Pembinaan tersebut 
dibutuhkan kesabaran, keikhlasan dan metode  yang lebih variatif. 
14
 
 Oleh karena itu pondok pesantren menjadi tempat yang pas untuk 
membina akhlak santri, apalagi santri yang ketika di rumah tidak merasa 
nyaman karena merasa kurang diperhatikan. Banyak sekali manfaat yang 
bisa santri dapatkan di pesantren contohnya mereka dilatih untuk mandiri, 
bertanggung jawab serta senantiasa mendekatkan diri kepada Allah. 
Karena dengan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah akan membuat 
hati senantiasa tenang. Pengasuh pesantren Ar-Raudhah berusaha menjadi 
sosok yang bukan hanya ditakuti dan disegani. Akan tetapi, mampu 
menjadi orang tua kedua bagi santri, teman sekaligus sahabat yang mampu 
merangkul, mengayomi dan menjadi sandaran bagi santri.
15
 
Berangkat dari masalah dan realita tersebut, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian terkait bagaimana pembinaan akhlak di pesantren 
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Ar-Raudhah. Dengan melihat fakta yang ada, maka penulis berencana 
meneliti tentang ‖Peran Pesantren Ar-Raudhah Turi Sleman Yogyakarta 
Dalam Pembinaan Akhlak Santri” 
B. Identifikasi Masalah 
1. Keterbatasan orang tua dalam melakukan pengawasan terhadap anak di 
dalam masa pertumbuhan sehari-hari. 
2. Kasus broken home dan permasalahan keluarga yang memberikan 
dampak yang kurang baik terhadap anak. 
3. Meningkatnya kenakalan remaja disebabkan adanya perkembangan 
informasi dan komunikasi di masa dewasa ini. 
4. Timbulnya kekhawatiran orang tua terhadap keadaan lingkungan dan 
pergaulan yang cenderung negatif (akhlak tercela). 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pernyataan yang akan di carikan 
jawabanya melalui pengumpulan data.
16
 Dalam penelitian ini peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran pesantren Ar-Raudhah Turi Sleman Yogyakarta 
dalam membina akhlak santri? 
2. Apa saja metode-metode pembinaan akhlak di pesantren Ar-Raudhah 
Turi Sleman Yogyakarta? 
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pembinaan akhlak di 
pesantren Ar-Raudhah Turi Sleman Yogyakarta?  
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D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan 
rumusan masalah yang dipaparkan di atas ialah :  
1. Mengetahui peran pesantren Ar-Raudhah Turi Sleman Yogyakarta 
dalam membina akhlak santri. 
2. Mengetahui apa saja metode-metode pembinaan akhlak di pesantren 
Ar-Raudhah Turi Sleman Yogyakarta. 
3. Mengatahui faktor pendukung dan faktor penghambat pembinaan 
akhlak di pesantren Ar-Raudhah Turi Sleman Yogyakarta. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah berupa 
pembinaan akhlak santri di pondok pesantren sebagai upaya 
meningkatkan akhlak santri. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi lembaga yang diteliti, sebagai informasi dan pedoman dalam 
hal pembinaan akhlak untuk meningkatkan kualitas input dan 
output di pesantren Ar-Raudhah. Sehingga, memungkinkan 






b. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan sekaligus media untuk 
mengetahui posisi strategis seorang guru atau ustadz dalam 
membina akhlak peserta didik. 
c. Bagi peserta didik, sebagai pedoman dan bahan pertimbangan 
dalam mengembangkan diri menjadi peserta didik yang responsif 
terhadap perkembangan zaman akan tetapi tetap memegang, 
mempunyai akhlak dan nilai-nilai etik. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat berguna sebagai media untuk 
memperkaya wawasan keilmuan dan pengalaman tentang peran 
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